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I.I Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai usaha sadar yang sangat berkelanjutan dan tidak perna
ada kata habis. Pendidian adalah suatu bentuk investasi jangka panjang yang
penting bagi manusia. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan manusia
pantas dan bermartabat di masyarakat, serta tidak menyusahkan orang lain.
Masyarakat dari yang paling belakang sampai yang paling maju mengakui bahwa
pendidian merupakan unsur pembentuk utama calon anggota masyarakat.
Dengan pendidikan yang tinggi akan mencetak manusia yang memiliki kualitas
dan berdaya saing tinggi.

Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam memberikan
motivasi belajar. Anak yang termotivasi tentu akan belajar lebih rajin tanpa
paksaan sedangkan anak yang kurang mendapatkan motivasi akan kurang serius
dalam belajar baik di sekolah atau di rumah. Karena suatu proses belajar tidak
dapat mencapai hasil optimal tanpa adanya kekuatan yang mendorong (motivasi)
dan dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar pada siswa.

Selain orang tua, guru pun ikut andil dalam menumbuhkan motivasi siswa.
Proses pembelajaran akan berhasil manakalah siswa mempunyai motivasi dalam
belajar. Oleh karena itu, guru dituntut dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa, karena dalam proses belajar seorang siswa dapat terhambat oleh adanya
berbagai masalah. Hal ini disebabkan oleh karena kelelahan jasmani ataupun
mental siswa, sehingga guru harus berusaha untuk membangkitkan kembali
keinginan siswa untuk giat belajar kembali. Guru dapat diibaratkan sebagai
pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan siswa dalam proses belajar
mengajar. Dalam proses pembelajaran tentunya siswa mempunyai beberapa hal
yang mempengaruhi seperti motivasi, kematangan , hubungan siswa dengan guru,
kemampuan berkomunikasi, rasa aman dan kertampilan berinteraksi dengan

siswa menjadi faktor penting guru dalam proses pembelajaran. Dimana dalam



proses pembelajaran pada siswa dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan sikap. Perubahan itu
akan berbekas pada siswa sehingga guru menjadi penting dalam proses
pembelajaran siswa dalam berupaya mewujudkan perubahan sikap dan tingkah
laku.

Penelitian yang berjudul “Effects of Parental Autonomy Support and
Teacher Support on Meddle School Students’ Homework Effort: Homework
Autonomous Motivation as Mediator” yang dilakukan oleh Feng Xiaowei, Xie
Ke dkk (2019) penelitian ini mengungkapkan pentingnya dukungan orang dewasa
dan motivasi otonom, yang memiliki-implikasi dan praktis.

Salah satu tempat berlangsungnya pendidikan yaitu lingkungan sekolah.
Didalam lingkungan sekolah  siswa mengenyam - pendidikan agar menjadi
warganegara yang terampil, bertingkah laku baik dan cerdas. Sekolah juga
berperan penting dalam meningkatkan pola pikir siswa di lingkungan siswa
diajarkan bermacam-macam pengetahuan dan keterampilan. Lingkungan sekolah
turut mempengaruhi keberhasilan siswa. Faktor sekolah yang mempengaruhi
motivasi belajar ‘antara lain: sarana dan prasarana belajar, sumber belajar,
hubungan siswa dengan teman-temannya, hubungan siswa dengan guru dan staf
sekolah, suasana sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta berbagai
kegiatan ekstrakulikuler. Sarana dan prasarana yang tidak lengkap menjadikan
proses pembelajaran terhambat, begitu juga dengan peran guru dalam proses
pembelajaran metode yang digunakan oleh guru dalam penyampaian materi
kepada siswa sangat mempengaruhi siswa terutama guru dalam memotivasi siswa
untuk belajar. Pendidikan bukan hanya mencakup satu hal tetapi mencakup
keseluruhan baik itu yang bersifat pengetahuan, ketrampilan maupun belajar
dalam menyikapi nilai-nilai yang diperoleh seseorang melalui pergaulan dengan
lingkungannya.

Sekolah dengan motivasi belajar rendah adalah SD Negeri di Gugus
Ahmad Yani Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Sejumlah 6 SD berlokasi di

Desa Gebang, Desa Gebangarum, Desa Margolinduk dan Desa Moro Demak.



Kecamatan Bonang Kabupaten Demak yang sebagian besar penduduknya
bermata pencarian sebagai nelayan. buruh tani, dan buruh pabrik. SD ini
merupakan salah satu SD yang rata-rata siswanya berasal dari kalangan keluarga
menengah ke bawah. Biasanya anak-anak yang berada pada keluarga demikian
cenderung kurang mendapatkan motivasi untuk belajar karena orang tuanya
sendiri pun sibuk mencari nafkah.

Simpkins,dkk (2015). Menyebutkan bahwa dukungan orang tua dikenal
sebagai faktor paling penting yang mempengaruhi motivasi siswa. Apalagi dalam
budaya bangsa Indonesia, keluarga memiliki peranan penting dalam menata masa
depan yang akan ditempuh oleh siswa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah motivasi
(dorongan). Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih giat, ulet,
tekun,disiplin  dan" memiliki. - konsentrasi penuh dalam proses belajar
pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang
perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran siswa di sekolah.

Hasil penelitian Pahenra, Arifin (2018) terdapat pengaruh positif motivasi
keluarga terhadap hasil belajar siswa. Variabel pada penelitian yaitu: motivasi,
keluarga, hasil = belajar siswa. Alat pengumpul data = menggunakan
angket/kuisioner.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH PERAN ORANG TUA, GURU, DAN LINGKUNGAN
SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 4 DI SD
NEGERI KECAMATAN BONANG KABUPATEN DEMAK”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar pengaruh peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa
kelas 4 di SD Negeri Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?
2. Seberapa besar pengaruh peran guru terhadap motivasi belajar siswa

kelas 4 di SD Negeri Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?



3. Seberapa besar pengaruh peran lingkungan sekolah terhadap motivasi
belajar siswa kelas 4 di SD Negeri Kecamatan Bonang Kabupaten

Demak?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa
kelas 4 di SD Negeri Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?

2. Menganalisis pengaruh peran guru terhadap motivasi belajar siswa kelas
4 di SD Negeri Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?

3. Menganalisis pengaruh peran lingkungan sekolah terhadap motivasi
belajar siswa kelas 4-di SD Negeri Kecamatan Bonang Kabupaten

Demak?

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil pembahasan ini diharapkan bermanfaat terhadap berbagai pihak
antara lain:
1. Manfaat Teoristis
Manfaat bagi kalangan akademik, penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai peran orang tua, guru,
lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa serta sebagai bahan referensi
bagi penelitian lebih lanjut guna menyempurnakan dan memperbaiki
penelitian ini.
2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan penting khususnya
bagi orang tua dan guru dalam menumbukan motivasi belajar siswa kelas 4 di

SD Negeri Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada peran orang tua, aspek yang

dikaji dan dianalisis dalam penelitian ini meliputi: 1) memberikan dorongan dan



do’a, 2) membimbing anak belajar, 3) memberi teladan yang baik, 4) komunikasi
yang lancar dengan anak, 5) memenuhi kelengkapan belajar anak.

Peran guru aspek yang dikaji dan dianalisis dalam penelitian ini meliputi:
1) guru sebagai pendidik, 2) guru sebagai pengajar dan pembimbing, 3) guru
sebagai pelatih dan penasehat, 4) guru sebagai inovator, 5) guru sebagai pribadi,
model, dan teladan.

Peran lingkungan sekolah aspek yang dikaji dan dianalisis dalam penelitian
ini meliputi: 1) suasana lingkungan sekolah, 2) sarana dan prasarana, 3) motivasi
atau dorongan.

Peran motivasi belajar aspek yang dikaji dan dianalisis dalam penelitian ini
meliputi: 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, 3) adanya harapan dan cita-cita. masa depan, 4) adanya

penghargaan dalam belajar, 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

1.6 Definisi Operasional Variabel
a. Peran Orang Tua

Peran orang tua adalah cara-cara yang digunakan oleh orang tua mengenai
tugas-tugas yang mesti dijalankan dalam mengasuh anak. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa cara orang tua yang digunakan terkaitkan
dengan perannya terhadap anak harus benar-benar dijalankan sesuai dengan
tugas-tugas yang mestinya dilakukan oleh orang tua, karena cara yang dilakukan
orang tua akan menajadi pegangan bagi anak tersebut.

Lingkungan keluarga khususnya orang tua mempunyai peran yang sangat
penting dalam menumbuhkan motivasi belajar pada anak-anaknya. Penanaman
konsep ini bisa dimulai dari lingkungan keluarga dengan memberikan motivasi
kepada anak-anaknya untuk giat belajar. Dengan menyediakan waktu dan
perhatian yang rutin kepada anak, maka anak akan merasa bahwa keluarga
memperatikan dan memotivasinya dalam belajar.

Indikator peran orang tua antara lain:
1. Memberikan dorongan dan do’a

2. Membimbing anak belajar



3. Memberi teladan yang baik
4. Komunikasi yang lancar dengan anak

5. Memenuhi kelengkapan belajar anak

b. Peran Guru
Guru adalah orang yang mulia, karena guru memiliki kemampuan
membantu siswa memperoleh pengetahuan. Guru juga merupakan pendidik, yaitu
orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada
siswa dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri, dapat melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk Allah.
Indikator peran guru antara lain:
1. Guru sebagai pendidik
2. Guru sebagai pengajar dan pembimbing
3. Guru sebagai pelatih dan penasehat
4. Guru sebagai inovator
5. Guru sebagai pribadi, model, dan teladan
c. Peran Lingkungan Sekolah
Lingkungan merupakan kondisi dan alam dunia yang dengan cara-cara
tertentu mempengarui tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan dan proses
kehidupan. Menurut Ki Hajar Dewantara yang di kutip oleh Abdul Kadir yang
dimaksud dengan lingkungan pendidikan secara garis besar dibagi menjadi tiga
yang disebut dengan Tri Pusat. Pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat terdapat saling keterkaitan karena pendidikan adalah bagian dari
kehidupan yang di tuntut mampu mengikuti perkembangan di dalamnya.
Menurut Nana Saodih Sukmadinata, lingkungan sekolah meliputi:
a. Lingkungan fisik sekolah, meliputi suasana, sarana dan prasarana belajar,
dan sumber-sumber belajar.
b. Lingkungan sosial, menyangkut hubungan siswa dan teman-temannya,

guru-guru dan staf sekolah yang lain.



c. Lingkungan Akademis, yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler.

Berdasarkan pengertian lingkungan dan macam-macam lingkungan sekolah
tersebut diatas peranan lingkungan sekolah dalam bentuk fisik yang meliputi: 1)
suasana lingkungan sekolah yang jauh dari keramaian, 2) tersedianya sarana dan
prasarana belajar, dan 3) adanya dorongan motivasi dari lingkungan sehingga
siswa dapat lebih giat dalam belajar.
Indikator peran lingkungan sekolah antara lain:

1. Suasana lingkungan sekolah

2. Sarana dan prasarana

3. Motivasi atau dorongan

d. Motivasi Belajar
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan, kekuatan, kebutuhan, semangat,

tekanan, atau mekanisme siswa untu mencapai prestasi tertentu. Motivasi belajar
yang diberikan kepada anak sejak usia dini dapat menentukan kualitas perilaku
yang ditampilkannya, baik dalam belajar, bekerja maupun dalam kehidupan
lainnya.
Indikator motivasi belajar antara lain :

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4. Adanya penghargaan dalam belajar

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar



